
 

58 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut:  

1. Penerapan meotode bercerita sebelumnya masih kurang sehingga 

kemampuan menyimak anak belum berkembang sesuai harapan. Namun 

ketika metode bercerita dilakukan secara teratur, kemapuan menyimak 

anak sudah berkembang sesuai harapan. Sebelum metode bercerita guru 

mengatur posisi duduk anak agar semua bisa dilihat dan didengar, guru 

menggunakan cerita yang baru dengan intonasi yang jelas dan cerita yang 

dibacakan harus menyenangkan.  

2. Kemampuan menyimak anak dikelas Al-Jannah RA Al Munawwar 

sebelum perlakuan adalah sesuai dengan hasil Rekapitulasi pengamatan 

kemampuan menyimak anak sebelum diberikan perlakuan metode bercerita 

dalam empat aspek yang telah diamati, terdapat anak 6,25% dalam kategori 

Berkembang Sangat Baik (BSB), ada 29,75% kategori Berkembang Sesuai 

Harapan (BSH), ada 56,25% kategori Mulai Berkembang (MB), dan 7,75% 

kategori Belum Berkembang (BB). Sedangkan kemampuan menyimak 

anak sesudah diberikan perlakuan metode bercerita ditemukan dalam empat 

aspek yang telah diamati, ada 36,25% dalam kategori Berkembang Sangat 

Baik (BSB), ada 45,25% kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH), ada 

18,5% kategori Mulai Berkembang (MB), dan 0% kategori Belum 

Berkembang (BB). Sesuai penjelasan sebelumnya, dapat diketahui bahwa 

hasil pengamatan sesudah diberikan perlakuan jelas terlihat bahwa dari 4 

aspek pengamatan mengalami perubahan dari aspek mengingat tokoh 

cerita,aspek memahami isi cerita, aspek menjawab pertanyaan, dan aspek 

menceritakan kembali dengan kalimat sederhana. Hal ini menunjukan 

bahwa pengamatan yang dilakukan telah sesuai dengan harapan guru 

bahwa menggunakan metode bercerita memiliki pengaruh terhadap 

kemampuan menyimak anak.
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B. Saran  

Adapun beberapa saran dalam penelitian ini, sebagai berikut untuk:  

1. Anak, agar termotivasi dalam meningkatkan pembendaharaan kosa kata, 

dapat mengungkapkan ide ataupun perasaannya, serta meningkatkan rasa 

percaya dari anak saat berinteraksi dengan orang lain.  

2. Guru RA Al Munawwar, selama proses kegiatan pembelajaran di kelas, agar 

dapat memberikan kegiatan pembelajaran yang sesuai untuk meningkatkan 

kemampuan menyimak anak, salah satunya dengan menggunakan metode 

bercerita.  

3. Kepala RA Al-Jannah, agar dapat mendidik anak lebih giat dalam 

meningkatkan kemampuan berbahasa anak dengan menghimbau guru-guru 

untuk melakukan loka karya atau diklat-diklat tentang bagaimana bercerita 

yang baik dan benar untuk anak usia dini  

4. Peneliti, dapat mengembangkan pengetahuan untuk menjadi semakin baik 

lagi, dan mengembangkan kemampuan dalam meneliti serta mendapatkan 

pengalaman.  

5. Peneliti lain, dapat memperhatikan kajian anak berkebutuhan khusus agar 

mendapatkan proses pengembangan yang sama dengan penggunaan metode 

bercerita 
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Lampiran 1 

PEDOMAN WAWANCARA GURU 

No. Pertanyaan Respon 

1. Metode apa yang digunakan dalam proses 

bercerita di RA Al-Munawwar 

•  Teknik Picture Walk: 

Guru mengajak anak 

mengamati gambar pada 

sampul dan halaman 

buku sebelum teks 

dibacakan untuk 

memancing rasa ingin 

tahu anak. 

•  Modulasi Suara dan 

Ekspresi: Guru 

mengubah intonasi suara 

sesuai dengan karakter 

tokoh di dalam buku 

serta menunjukkan 

mimik wajah yang 

ekspresif. 

•  Membaca Interaktif 

(Dialogic Reading): 

Proses bercerita 

dilakukan secara dua 

arah melalui tanya jawab 

santai di tengah cerita 

mengenai gambar atau 

alur cerita guna melatih 

kemampuan menyimak 

anak. 

•  Tanya Jawab Pasca-

Bercerita: Di akhir sesi, 

guru meminta anak 

menceritakan kembali isi 

buku secara sederhana 

dan bersama-sama 

menyimpulkan pesan 

moral/Islami dari cerita 

tersebut. 

2. Apakah kurikulum yang digunakan di RA Al-

Munawwar 

Kurikulum Merdeka 



 

 

3. Berapa Jumlah tenaga pendidik saat ini di RA 

Al-Munawwar 

RA Al-Munawwar 

memiliki 1 Kepala 

sekolah dan 3 uru RA 

dan 1 pengurus TU. 

4. Berapa Jumlah peserta didik saat ini di RA 

Al-Munawwar 

RA Al-Munawwar 

memiliki jumlah peserta 

didik sebanyak 16 anak 

5. Apakah sarana dan prasarana di RA Al-

Munawwar sudah memadai 

sarana prasarana yang 

dimiliki RA Al-

Munawwar beberapa 

ruangan belajar yaitu, 1 

ruangan kelas ra, 1 

kamara mandi dan 1 

lapangan, dan 1 kantor 

6. Apa kesulitan yang dimiliki anak saat 

pembelajaran 

Kesulitan yang dimiliki 

anak adalah susahnya 

mendengar kan dan 

fokus saat guru bercerita. 

Contohnya ketika guru 

sedang bercerita didepan 

anak malah mengobrol 

dengan temannya 

sehingga apa yang kita 

tanyakan mereka tidak 

tahu 

7. Bagaimana cara efektif agar anak dapat 

mendengarkan apa yang kita sampaikan 

Caranya iyalah dengan 

memperagakan cerita 

tersebut dan ketika kita 

bercerita suara kita harus 

kuat agar anak tersebut 



 

 

mendengar apa yang kita 

sampaikan sehingga 

mereka melihat kita 

bercerita 

8. Apa solusi bagi anak yang tidak 

mendengarkan cerita kita 

Jadikan kegiatan 

bercerita sebagai momen 

bermain yang interaktif 

dan menghibur, bukan 

hanya sekadar cerita 

biasa yang ketika kita 

bercerita selesai begitu 

saja 

9. Mengapa memilih metode bercerita sebagai 

metode pembelajaran 

Bercerita adalah cara 

alami dan menyenangkan 

bagi anak TK untuk 

belajar, menumbuhkan 

karakter, dan 

mempersiapkan diri 

untuk tahap pendidikan 

selanjutnya 

10. Bagaimana cara membuat suasana itu lebih 

menyenangkan ketika bercerita 

Mengubah suara kita 

menjadi lucu, dan 

memainkan mimik wajah 

dengan berbagai 

ekspersi, kita juga ajak 

anak berbicara tentang 

cerita tersebut dan 

memilih  cerita itu  tidak 

panjang karena anak 

cepat bosan jadi pilihlah 



 

 

cerita yang pendek 

namun memiliki makna 

di dalamnya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 2 

MODUL AJAR 

RA AL-MUNAWWAR 

 

Sekolah     : RA AL-Munawwar 

Kelompok / Usia   : Al-Jannah (5-6 Tahun) 

Alokasi Waktu   : 120 Menit 

Semester    : II 

Tema / Sub Tema / Tema Spesifik : Kisah Islami / Meneladani Sifat Jujur 

Hari / Tanggal    :  

Model Pembelajaran   : Tatap Muka (Membaca Nyaring & Diskusi) 

A. Elemen & Tujuan Pembelajaran 

B. Elemen: Nilai Agama dan Budi Pekerti 

1. Tujuan Pembelajaran (TP): Anak mampu mengenal dan 

meneladani perilaku terpuji (akhlak mulia) dari tokoh di dalam cerita 

Islami. 

C. Elemen: Jati Diri 

1. Tujuan Pembelajaran (TP): Anak mampu menunjukkan sikap 

tertib, sabar, dan menyimak saat guru atau orang lain sedang 

berbicara. 

D. Elemen: Dasar-Dasar Literasi, Matematika, Sains, Teknologi, 

Rekayasa, dan Seni 

1. Tujuan Pembelajaran (TP): 

1) Anak mampu meningkatkan kemampuan menyimak 

cerita melalui media buku bergambar. 

2) Anak mampu menjawab pertanyaan dan menanggapi alur 

cerita yang dibacakan. 

3) Anak mampu menceritakan kembali ringkasan cerita 

menggunakan bahasanya sendiri. 



 

 

B. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 

1. Kegiatan Pembuka (30 Menit) 

• Guru dan anak saling memberi salam, dilanjutkan dengan doa sebelum 

belajar dan membaca surat pendek. 

• Guru mengajak anak melakukan ragam gerak dan lagu singkat untuk 

mengondisikan konsentrasi anak (misal: "Tepuk Fokus"). 

• Guru menyampaikan kegiatan hari ini, yaitu akan berpetualang membaca 

buku cerita bersama. 

2. Kegiatan Inti (60 Menit) — Proses Peningkatan Metode Bercerita 

• Tahap Picture Walk (Prapembacaan): Guru memperlihatkan sampul 

buku cerita bergambar kepada anak-anak, mengenalkan nama tokoh utama 

melalui ilustrasi gambar, dan memantik rasa ingin tahu anak dengan 

bertanya: "Kira-kira tokoh ini mau pergi ke mana ya?" 

• Tahap Read-Aloud (Membaca Nyaring): 

o Guru membacakan buku cerita dengan suara nyaring, intonasi yang 

ekspresif, dan menggunakan variasi suara tiruan sesuai karakter 

tokoh. 

o Guru memegang buku dalam posisi terbuka menghadap ke arah 

anak-anak agar semua mata tertuju pada ilustrasi buku. 

• Tahap Membaca Interaktif: Di tengah cerita, guru berhenti sejenak pada 

halaman tertentu untuk melakukan tanya jawab interaktif guna 

menstimulasi pemahaman menyimak anak. 

• Tahap Refleksi Cerita: Setelah buku selesai dibacakan, guru mengajak 

anak melakukan recalling (tanya jawab mengenai siapa saja tokohnya, 

bagaimana sifat tokoh tersebut, dan apa pesan moral Islami yang bisa 

dicontoh). 

3. Kegiatan Penutup (30 Menit) 

• Guru memberikan apresiasi (pujian/tepuk tangan) kepada anak-anak yang 

telah menyimak cerita dengan tertib dan fokus. 

• Refleksi perasaan anak setelah mendengarkan cerita. 

• Menginformasikan rencana kegiatan untuk esok hari. 



 

 

• Berdoa setelah belajar, pesan-pesan moral, dan salam penutup. 

C. Asesmen / Penilaian 

• Instrumen: Lembar Observasi Terstruktur (Catatan Anekdot dan Rubrik 

Capaian Tujuan Pembelajaran). 

• Indikator Asesmen Menyimak: Keberhasilan anak dalam memfokuskan 

pandangan pada buku, ketepatan menjawab pertanyaan pemantik, serta 

kemampuan mengulang isi cerita secara verbal. 
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Lampiran 6 

DOKUMENTASI 
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